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ينبغي للطاّلب يف القسم السابع من مدرسة املتوسطة اإلسالمية ان يستطيعوا كتابة 
الكالم يف اللغة العربية اليت درسوىا. يهدف ىذا البحث لتصوير تنفيذ التعلم ملهارة الكتابة، 
وتصوير صعوبات التعلم ملهارة الكتابة يف قسم السابع أ من مدرسة املتوسطة اإلسالمية 
النوعية مبوضوع البحث ىو الطاّلب يف قسم  احلكمة بندر المبونج. ىذا البحث من حبوث
. مث السابع، وجمموعهم مثنية وثالثون طالب. أّما مجعت بياناهتا باملراقبة واملقابلة والتوثيق
 ، وحشرىا وفق ماحللت بيانتها بالطريقات املرتتبة من مجع بيانات باملراقبة واملقابلة والتوثيق
اىل ما ىو أدق منها وحتديدىا وفق املطلوبة  وصفها وصفا منظما واستنباطها نظرحيددىا و 
 واملناسية ليستنتج ىذا البحث منها.
على اّن صعوبات اللغوية ودون اللغوية. أّما صعوبات  دلت نتيجة ىذا البحث
 اللغوية ىي:
 غري واضح صعوبة نقل كتابة املدّرس عن السّبورة ألّن كتابتو .1
الصعوبات يف كتابة أحرف اهلجائية على شكل متنّوعة )يف األّول و يف الوسطى و  .2
 يف األخر( إذا مل يكن متثيل الكتابة
 صعوبة تفريق أحرف اهلجائية املّتصلة أو املفّصلة وكذالك إذا مل يكن التمثيل الكتابة .3
 حني أجاب السؤال ألّّنم مل يستطيعوا يكتبواه. صعوبة الكتابة .4
 وبات دون اللغوية ىي:أّما الصع
 خليفة الطاّلب املتنّوعة .1
 نقص احلثّ  .2
 نقص الكفأة املعّلم .3
 حمدود السهوالت اليت متلكها .4






Peserta didik pada usia kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
seharusnya sudah mampu menyusun kalimat dalam bahasa Arab yang 
sudah dipelajari tanpa meniru contoh bentuk tulisannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran maharah al-
kitabah, dan mendeskripsikan problem-problem yang dihadapi oleh 
peserta didik kelas VII A MTs. Al-Hikmah Bandar lampung dalam 
pembelajaran maharah al-kitabah. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan subyek penelitian berjumlah 38 anak. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian analisis data dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu 
pengumpulan data (data hasil dari observasi, wawancar dan 
dokumentasi), mereduksi data yang telah terkumpul, mendisplay data-
data secara sistematis dan mengambil kesimpulan, memverifikasi mana 
data yang lebih mendalam dan melakukan penyempurnaan dengan 
mencari data yang diperlukan guna mengambil kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika pembelajaran 
maharah al-kitabah terdiri dari problem linguistik dan non linguistik. 
Adapun problem linguistiknya adalah: 
1. Kesulitan menyalin tulisan guru yang ada di papan tulis karena 
tulisannya kurang jelas 
2. Kesulitan menulis huruf hijaiyah dengan bentuk bermacam-macam; di 
awal, di tengah dan di akhir kata jika tidak ada model tulisan 
3. Kesulitan membedakan huruf-huruf yang bisa disambung dan yang 
tidak bisa disambung, juga ketika tidak ada model tulisan 
4. Kesullitan menulis ketika mengerjakan soal, karena mereka tidak tahu 
bagaimana cara menulisnya. 
Sedangkan problem non linguistiknya adalah: 
1. Latar belakang peserta didik yang heterogen 
2. Kurangnya motivasi 
3. Kompetensi pedagogi guru tersebut yang masih kurang 
4. Keterbatasan fasilitas yang dimiliki, dan 
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“Bacalah bengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia     dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan 




 ”اذا ىتفل بسح هداقتعا عفر* ّلكو نم مل دقتعي مل فتنيع“
“Seberapa tinggi derajat seseorang itu ditentukan oleh kadar keyakinannya, dan 
barang siapa yang tidak yakin terhadap sesuatu maka tak akan dapat mengambil 
manfaat darinya” 
 
 ”خري الناس انفعهم للناس“
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi sesama” 
                                                             




 :إىل قدم هذا البحثأ
الذان ربياين ويكرباين ويرسدان ، السيناو ومارسين احملبوبني واحملرتمني والديا .1
يت من درس  وكعابة هذه الرسالة ، ويعببان لى  أن يدلان ت ي اتع ويشرفاين
 البىمية.
الكبري أري سوطفاو وأخوايت الصغري تري واتيوين الذين قد ألطوتين  اخواين .2
 األتشطة والعشجيع كل يوم.
، وخبص لصف البأ 2212وإىل زمالئي  األلزاء يف قسم الىغة البربية ملرتىة  .3
واخواىن مجيبا أشكركم جزيل الشكر لى  ذكركم واهعمامكم. جزاكم اهلل ليني كل 
مع أيني يف بداية هذا  ة لى  اامام هذه الرسالة البىميخري كنعم خري لون يل ببد اهلل
 األمر يف شكل م موم الكن محاسكم وجودكم يل دفبين وأتا بدوتكم ال قيمة.
 الدكعورتدوس أمريالدينكمشرف االول و   املاجسعسرالدكعور سفري داود، اىل  .4
 البىمية. كعابة هذه الرسالةلذان يشرفاىن ويرسداين يف  ا اكمشرف الثاتي  املاجسعسر
 .احلكمة املعوسطة اإلسالمية بندار المبوتجاملدرسة  رئيساىل  .5
 والفضالء. الكرام لىمدرسني واملدرسات .6
نور سوكراماي بندار المبنج الذين يقدمون الرتبية اإلسالمية السىفية الأسراة الكبري  .7
 دائما الدافع يف كعابة هذه الرسالة البىمية.
 الرتبية والعبىيم جبامبة رادين إتعان التبوتج.مرتىىت احملبوبة يف كىية  .8
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah tugas utama peserta didik. Para ahli mengemukakan 
pengertian belajar dapat didefisinikan sebagai tingkah laku yang ditimbulkan 
atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Dengan kata lain tingkah laku 
yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek 
kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, 




Selain itu, belajar juga merupakan langkah awal seorang karena 
dengan belajar seseorang bisa memilih mana yang baik untuk dikerjakan dan 
mana yang buruk untuk ditinggalkan. Oleh karena itu, belajar memerlukan 
perhatian yang serius dari pada pendidik, sebab di tangan pendidik belajar 
akan terlaksana dan dapat berhasil, akan tetapi proses belajar tidak akan 
berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan, apabila tidak didukung oleh 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa. 
Namun dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan formal 
tidak selamanya dapat berjalan dengan baik, hal ini disebabkan 
1
                                            
1




faktor-faktor yang mempengaruhi di dalamnya, baik faktor dalam diri siswa 
maupun yang datang dari luar diri siswa yang menimbulkan kesulitan belajar 
bagi siswa. Kesulitan belajar siswa tidak hanya dialami pada pelajaran-
pelajaran yang bersifat umum saja, namun juga pelajaran yang bersifat 
religius, khususnya bahasa Arab.
2
 
Bahasa adalah alat komunikasi dan pendukung dalam pergaulan 
manusia dalam sehari-hari baik antara individu dengan individu, individu 
dengan masyarakat, maupun dengan bangsa tertentu. Adapun bahasa arab 
merupakan bahasa yang istimewa di dunia seperti kita ketahui, bahwasanya 
bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa peradaban, melainkan juga 
sebagai bahasa persatuan umat islam di dunia, bahasa Arab adalah selain 
merupakan bahasa Al-Qura’n (firman Allah atau kitab pedoman umat Islam) 
yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra yang sangat 
mengagungkan manusia.
3
 Menurut Abdul Alim Ibrahim bahwa bahasa arab 
merupakan bahasa orang arab dan sekaligus jugamerupakan bahasa Islam. 
Realitas bahasa dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksistensi 
manusia sebagai makhluk yang berbudaya dan beragama.
4
 
Meskipun Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an bukan berarti 
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 Ahmad Muhtadi Anshori, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya, 
Yogyakarta:TERAS, 2009, hlm.6. 
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 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  Bandung: PT. Remaja 
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Al- Qura’n tersebut diturunkan untuk bangsa arab saja, melainkan untuk 
seluruh bangsa di seluruh dunia. Di karenakan bahasa tersebut di sesuaikan 
dengan tingkat kemampuan bangsa diseluruh dunia guna untuk 
memahaminya. 
Mata pelajaran bahasa Arab bertujuan untuk mengembangkan peserta 
didik berkomunikasi dalam bahasa tersebut, dalam bentuk lisan dan tulisan, 
memanfaatkan bahasa Arab untuk menjadi alat utama belajar, khususnya 
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam dan mengembangkan 
pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta 
memperluas cakrawala budaya. Ruang lingkup pelajaran bahasa Arab ini 
meliputi: kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan ( istima’), 




Di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Wayhali Bandarlampung, mata 
pelajaran bahasa Arab termasuk mata pelajaran agama Islam yang utama. 
Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 
Bandarlampung ini adalah pembelajaran yang memungkinkan para siswa 
menguasai empat ketrampilan berbahasa (al-Istima’, al-kalam, al-Qira’ah, al-
kitabah) secara proporsional. Hal ini dikarenakan bahasa Arab sekedar 
berfungsi pasif, yaitu sebagai media untuk memahami (al-fahm) apa yang 
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 Khairuddin, dkk. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya di 
Madrasah,Yogyakarta: Pilar Media, 2009, hlm.181-182. 
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dapat didengar, berita, teks, bacaan dan wacana, tapi juga berfungsi aktif, 




Dari ke-empat ketrampilan tersebut, maharah al-kitabah (ketrampilan 
menulis) sangat penting dalam mengajarkan suatu bahasa, karena merupakan 
alat perekam antar siswa, jiwa dan pikiran. Dengan kata lain menulis itu 
bertujuan untuk meresapkan kata-kata dan kalimat kedalam jiwa anak 
sewaktu menulis, ini disebabkan secara psikologis suatu pengajaran akan 
lebih efektif bila mana disertai penggunaan indra lebih banyak. Ketika anak 
menulis, perhatiannya pada bentuk tulisan ikut aktif, bahkan kadang-kadang 




Fokus penelitian pada maharah al-kitabah ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran maharah al- kitabah, 
apa problematika yang dihadapi oleh siswa dan solusi yang harus dilakukan 
untuk mengatasi problem tersebut. Hal yang terpenting harus dikuasai terlebih 
dahulu dalam kemahiran menulis adalah mengenal danmemahami prinsip-
prinsip menulis. Ingatlah bahwa cara penulis yang baik dan benar merupakan 
contoh yang benar dan baik pula bagi pelajar.
8
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Dalam pembelajaran bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 
Bandarlampung pada siswa kelas VII A, materi yang diutamakan juga adalah  
ketrampilan menulis atau Imla’. Imla’ bertujuan mengembangkan ketrampilan 
siswa dalam mengamati kata-kata atau kalimat atau teks yang tertulis untuk 
dipindahkan atau disalin ke dalam buku mereka. Setelah itu, siswa dilatih 
untuk memindahkan atau menyalin hasil pendengar mereka. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran bahasa Arab kelas VII A di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 
Bandarlampung, diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab 
khususnya dalam maharah al-kitabah banyak mengalami kendala atau 
permasalahan dalam prakteknya. Masalah yang timbul adalah siswa kelas VII 
A kesulitan untuk menulis Arab bila tidak mencontoh, menyambung, 
mengharokati dan menulis huruf Arab yang berada di awal, di tengah dan di 
akhir. Kesulitan ini dikarenakan perbedaan latar belakang pendidikan  
sebelumnya.
9
 Kebanyakan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 
Bandarlampung  merupakan lulusan dari SD, yang tidak mendapatkan mata 
pelajaran bahasa Arab, oleh karena itu banyak kendala yang dihadapi guru 
bahasa Arab untuk mengajarkan pelajaran tersebut. Salah satunya yang 
menjadi kendala yaitu siswa sulit menulis saat guru mendekte suatu materi 
yang diajarkan, itu dikarenakan rata-rata siswa belum mampu menulis huruf-
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 Kholida Ziah, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 
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huruf arab dengan baik dan benar, karena kurangnya pengenalan huruf arab 
sebelumnya, kurang latihan, kemampuan serta kemauan mereka untuk belajar 
bahasa Arab khususnya dalam belajar kitabah sehingga perhatian mereka 
terhadap bahasa Arab jadi kurang. Hal inilah yang kemudian menjadi 
persoalan pembelajaran kitabah dalam bahasa Arab. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin meneliti 
tentang Prolematika Pembelajaran Maharah Al -Kitabah di Madrasah 
Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung . Adapun alasan-alasan penulis 
memilih judul adalah sebagai berikut: 
1. Maharah Al-kitabah merupakan pembelajaran bahasa Arab khususnya 
dalam menulis. 
2. Banyaknya peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis huruf Arab 
mencontoh, menyambung dan mengharokati. 
3. Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung  merupakan salah satu 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran maharah al-kitabah di 
Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung ? 
2. Bagaimana problematika yang dihadapi siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Al Hikmah Bandarlampung  dan solusi yang dilakukan oleh guru untuk 
mengatasi problem tersebut? 
 
C. Penjelasan Istilah 
Agar lebih mudah dalam memahami dan menjaga agar tidak terjadi 
kesalah pahaman bagi para pembaca dan menginter pretasikan judulpenelitian 
ini. Maka dipandang perlu untuk menjelaskan arti dan memberikan beberapa 
penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Problematika 
Problematika berasal dari kata “problem” yang mempunyai arti persoalan 
atau permasalahan. Problematika adalah hal yang menimbulkan masalah, 




Pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat proses 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : 
Balai Pustaka, 1993, hlm.701. 
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mengajar, membimbing, melatih, memberi contoh, dan mengatur serta 




3. Maharah Al-Kitabah 
Menulis merupakn kegiatan komunikasi yang dilakukan tanpa didukung 
oleh tekanan suara, nada, mimik, gerak-gerik dan tanpa situasi seperti 
yang terjadi pada kegiatan komunikasi lisan.
12
 
Dalam penelitian ini yang dimaksud bahasa Arab adalah salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 
Bandarlampung  yang menekankan pada ketrampilan menulis. 
Adapun pembatasan masalah dari judul ini adalah suatu penelitian 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran maharah al-kitabah, karena 
dalam proses pembelajaran maharah al-kitabah dalam pelaksanaannya 
banayak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis huruf Arab, 
mencontoh, menyambung dan mengharokati, serta problematika yang 
dihadapi siswa dalam pembelajaran maharah al-kitabah dan solusi untuk 
menghadapi problem tersebut. Peneletian ini difokuskan pada siswa kelas 
VII A A dan VII BMadrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung  
tahun 2017/2018. 
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M.Khalilullah,Media Pembelajaran Bahasa Arab Yogyakarta: AswajaPressindo, 
2013,hlm. 3. 
12
Aziz Fakhrurozi dan Erta Maryudin, Pembelajaran Bahasa Arab, Jakarta: Direktorat 
Jenderal Kemenag RI, 2012, hlm.349. 
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D. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian ilmiah pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
adapun yang di inginkan oleh penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanan pembelajaran maharah al-kitabah di 
Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung . 
2. Untuk mengetahui problematika pembelajaran maharah al-kitabah di 
Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung  dan solusi untuk 
mengatasi problem tersebut. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan bahan 
pengembangan ilmu pendidikan dalam mengatasi problematika 
pembelajaran bahasa Arab dengan maharah al-kitabah pada siswa kelas 
tujuh di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandarlampung . 
b. Secara Praktis 
1. Bagi lembaga yang diteliti dapat menjadi masukan bagi penyelenggara 
lembaga pendidikan/sekolah dan guru-guru pada tingkat kelas tujuh 
dapat memberikan solusi dalam mengatasi problematika menulis pada 
siswa didiknya. 
2. Sebagai salah satu syarat karya ilmiah guna melengkapi persyaratan 
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memperoleh gelar sarjasa strata satu (S1) yaitu sarjana pendidikan Islam 
(S.Pd.I) pada jurusan tarbiyah PBA UIN Lampung . 
3. Memberikan informasi tertulis bagi mahasiswa yang akan 


































A. Pembelajaran Maharah Al-Kitabah 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Selain kegiatan belajar, ada lagi kegiatan pembelajaran (al- ta’lim/ al-
tadris), yaitu proses yang identik dengan kegiatan mengajar yang dilakukan guru 
sebagai arsitek kegiatan belajar, agar terjadi kegiatan belajar.
1
 Sedangkan 
pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara 
maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari bahasa asing tertentu 




Dalam pembelajaran, terlihat bahwa guru merupakan faktor yang penting 
dalam proses pemudahan belajar. Oleh karena itu, akhir- akhir ini guru itu 
disebut “pemudah” atau “fasilitator”. Dalam usaha pemudahan ini guru 
memerlukan cara-cara (metode) tertentu yang disesuaikan dengan keperluan, 




Adapun yang dimaksud dengan pembelajaran bahasa arab adalah suatu 
proses yang diarahkan untuk membina dan mengembangkan kemampuan siswa 
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dalam menggunakan bahasa arab sebagai alat komunikasi dan interaksi sosial, 
baik secara lisan maupun tulisan, kegiatan pembelajaran terutama ditekankan 
pada komponen pemahaman dan penggunaan, sedangkan komponen kebahasaan 
dimaksudkan hanya sebagai dasar teoritis umum menunjang kedua kemampuan 
tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran kebahasaan (struktur) bukanlah tujuan 
yang diprioritaskan, adapun kemampuan berbahasa yang perlu dikembangkan 
meliputi ketrampilan mendengar,  ketrampilan berbicara,ketrampilan 
membaca dan ketrampilan menulis.
15
 
Ke-empat aspek ketrampilan berbahasa tersebut dalam kegiatan 
pembelajaran harus disajikan secara integral bukan secara persial atau terpisah-
pisah. Namun, dalam pelaksanaanya tentu saja satiap kemampuan tersebut dapat 
memperoleh penekanan dan prioritas tertentu yang sesuai dengan pokok dan sub 
bahasan atau butir-butir pembelajaran. 
2. Konsep Ketrampilan Menulis (Maharah Al-Kitabah) 
Dari empat ketrampilan berbahasa, ketrampilan menulis merupakan 
ketrampilan tertinggi.
16
 Ketrampilan menulis (maharah al-kitabah) adalah 
ketrampilan dan pelatihan untuk menulis secara objektif dan menghindari 
kesalahan dalam huruf hijaiyah, hal ini diperlukan untuk mengembangkan 
pemikiran dan menambah hasil informasi linguistik dan meningkatkan model 
dalam menulis. Menulis termasuk kegiatan positif yang membutuhkan berpikir, 




 Wa. Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Sukses 
Offset, 2011), hlm. 124. 
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di dalam menulis memiliki tujuan dan sistem, dan setelah itu di praktekkan di 
dalam tulisan. 
Maharah al-kitabah, tidak hanya berkaitan dengan tulis menulis saja, 
namun juga dengan tanda bacanya. Oleh karena itu, urgensi dari maharah al-
kitabah tidak hanya terletak pada penulisan huruf arabnya saja, tetapi juga pada 
bunyi bacaan yang saling bertautan. Seseorang akan dapat membaca sebuah teks 
dengan benar, bila ia dapat membedakan bentuk huruf dan menuliskannya 
dengan benar dan sesuai. Sebaliknya, jika ingin menulis dengan tulisan yang 
benar, maka harus mampu membaca dan mendengar bacaan dengan tepat dan 
benar. Dengan demikian, kualitas bacaanyang bagus, maka akan mampu 
mengantarkan pada maharah al- kitabah yang maksimal dan bagus. 
Ketrampilan menulis dalam pelajaran bahasa Arab secara garis besar 
dapat dibagi ke dalam tiga kategori yang tak terpisahkan, yaitu imla’ (al-imla’), 
kaligrafi (al-khath), dan mengarang (al-insya’). 
a. Ketrampilan imla’ (al-imla’) 
Imla’ (al-imla’) bentuk masdar fi’il dari amala, yumli, imla’. Imla’ 
adalah kategori menulis huruf dalam membentuk kata atau kalimat.Secara 
umum ada tiga kecakapan dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran 
ketrampilan imlak, yaitu kecermatan mengamati, mendengar, dan kelenturan 
tangan dalam menulis. 
Secara garis besar ada tiga macam dan teknik yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran imlak, yaitu menyalin (al-imla’ al- 
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manqul), mengamati (al-imla’ al-manzhur), menyimak (al-imla’ al- istima’i) 
dan tes (al-imla al-ikhtibari). 
1. Imlak menyalin (al-imla’ al-mannqul) 
Imla’ menyalin adalah memindahkann tulisan yang sesuai dari buku, 
papan tulis atau kartu setelah membacanya, dan di pahaminya. Imla’ ini 
cocok diberikan sesuai dengan tingkat yang lebih rendah atau  
2. Imlak mengamati (al-imla’ al-manzhur) 
Tidak berbeda dari jenis imla’ manqul, namun harus menutupi teks 
yang di imla’kan dari pembelajaran ketika di dekte, tetapi tidak apa-apa 
untuk menjaga kata-kata yang sulit di depan siswa. Yang dimaksud 
mengamati di sini adalah melihat tulisan dalam media tertentu dengan 
cermat, setelah itu dipindahkan ke dalam bukupelajar tanpa melihat lagi 
tulisan. 
3. Imlak menyimak (al-imla’ al-istima’i) 
Yang dimaksud menyimak di sini adalah mendengarkan kata-kata/ 
kalimat/ teks yang dibacakan, lalu menulisnya. Mengajarkan imlak ini 
dilakukan dengan cara membacakan kalimat atau teks tertentukepada para 
pelajar seperlunya. 
4. Imlak tes (al-imla’ al-ikhtibari) 
Al-imla’ al-ikhtibari bertujuan hanya pada tingkat siswa, dan sejauh 
mana manfaat yang telah mereka capai dari pelajaran imla’, hal ini juga 
bertjuan untuk mengukur kemampuan mereka, dan melihat bagaimana 
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mereka mendapatkan keuntungan melalui tes yang di lakukan oleh guru.  
b. Ketrampilan kaligrafi (al-khath) 
Kaligrafi (al-khath) adalah kategori menulis yang tidak hanya 
menekankan rupa/ postur huruf dalam membentuk kata-kata dankalimat, 
tetapi juga menyentuh aspek-aspek estetika. Maka tujuan pembelajaran khath 
adalah agar para pelajar terampil menulis huruf- huruf dan kalimat Arab 
dengan benar dan indah. 
c. Ketrampilan mengarang (al-insya’) 
Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi 
kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan 
sebagainya ke dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa 
huruf, kata, atau kalimat saja. Maka wawasan dan pengalaman pengarang 
sudah mulai dilibatkan. 
Menulis karangan tidak hanya mendeskripsikan kata-kata atau 
kalimat ke dalam tulisan secara struktural, melainkan juga bagaimana ide 
atau pikiran penulis tercurah secara sistematis untuk meyakinkan pembaca.
17
 
3. Tujuan Pembelajaran Ketrampilan Menulis (Maharah Al-Kitabah) 
Secara umum yang menjadi tujuan tercapainya ketrampilan menulis adalah 
tersampaikannya ide secara rinci, baik dan runtut melalui pemilihan kata dari si 
penulis yang dirangkai menjadi kalimat, sehingga pembaca dapat menyaring 
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informasi ynag terdapat di dalamnya.Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai dari 
pembelajaranketrampilan menulis bahasa Arab adalah :
11
 
a. Siswa mampu menulis huruf Arab dan mengenali hubungan antara karakter 
bentuk dan suaranya. 
b. Siswa mampu menulis kata secara terpisah dengan menggunakan huruf 
sambung sesuai tingkat kesukarannya. 
c. Siswa mahir dalam menulis Arab secara jelas dan benar 
d. Siswa mampu menulis kaligrafi dengan berbagai versi 
e. Siswa terlatih dengan tata letak penulisan huruf Arab, dari arah kanan ke kiri. 
f. Siswa memahami pengetahuan tentang tanda baca huruf Arab dan 
penggunaannya 
g. Siswa mampu mengetahui dan memahami tentang prinsip- prinsip dikte dan 
perbedaan redaksi di berbagai situasi penulis dan pembaca. 
h. Menterjemahkan pikiran, dan ide secara tertulis menggunakan kata-kata yang 
tepat dalam bahasa Arab. 
i. Menterjemahkan pikirannya dalam menulis kalimat Arab dengan konteks 
perubahan makna yang benar. 








4. Macam-macam Maharah Al-kitabah 
Maharah al-kitabah terdapat beberapa macamnya yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan menulis mekanis dan kemampuan mengolah nalar 
Kemampuan mekanis (maharah aliyah) adalah ketrampilan yang 
berkaitan dengan bentuk baku bahasa tulisan, seperti penulisan tanda baca, 
penulisan bentuk huruf, huruf-huruf yang bisa ditulis bersambung, huruf-
huruf yang hanya bisa ditulis sambung dengan huruf-huruf sebelumya, dan 
tidak bisa disambung dengan huruf sesudahnya, seperti alif, dal, zal, ra dan 
penulisan harakat atau syakal. 
Kemampuan mengolah nalar (maharah aqliyah) adalah 
kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa (language use), 
pengungkapan isi (content) yang merupakan kemampuan berfikir kreatif, 
ketrampilan gaya bahasa, ketrampilan menilai dan kemampuan 
mengorganisasi yang merupakan pengungkapan, mengorganisasi dan 
menyusun pokok pikiran secara jelas, lancar dan logis. 
b. Menulis huruf, kata, kalimat, alinea dan wacana 
Jika dilihat dari wujud tulisan atau lambang-lambang tulisan yang 
dibuat oleh siswa, maka ketrampilan menulis dapat diurutkan dari yang 
paling mudah sampai yang paling sulit yaitu menulishuruf, kemudian 
menulis kata, lalu kalimat kemudian paragraf dan menulis wacana. 
c. Menulis resproduktif, reseptif-produktif dan produktif 
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Kemampuan reproduktif adalah kemampuan memproduksi ulang. 
Dalam hal ini siswa menyalin teks dari buku atau papan tulis. Dalam 
kemampuan reseptif-reproduktif kegiatan yang dilakukan adalah siswa 
diberikan teks tertulis yang dibaca sendiri dan disalin, kemudian siswa 
diminta untuk menceritakan kembali teks yang telah di baca atau 
menceritakan intinya. Untukkemampuan produktif, siswa harus dapat 
menulis secara bebasberdasarkan tema yang diberikan dengan penentuan 
kata kunci. 
 
5. Metode Pembelajaran Maharah Al-Kitabah 
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan. Semakin tepat metode yang dipilih maka diharapkan semakin efektif pula 
pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu juga, guru harus dapat memperhatikan 
keadaan dan kondisi siswa pada waktu belajar.
18
 
Dalam pembelajaran kitabah (menulis), ada dua metode yang digunakan, 
yaitu:  
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a. Metode Alphabetik  
Dalam metode ini, Pengajaran kitabah (menulis) di mulai dengan 
mengenalkan nama-nama huruf dan bentuk tulisannya. Selanjutnya dikenalkan 
bunyi huruf konsonan setelah digabungkan dengan huruf vokal sehingga 
membentuk sebuah fonem. Karena semua huruf arab berupa konsonan, maka 
dalam bahasa Arab diciptakan tanda vokal berupa syakal yang diletakkan di atas 
dan dibawah huruf. 
b. Metode Bunyi  
Dalam metode ini, pembelajaran tidak dimulai dengan pengenalan nama 
huruf, tapi langsung pada bunyi huruf tersebut. Dalam hal ini ada tiga cara yang 
lazim digunakan, yaitu cara sintetis (merangkai), analitis ( memisah), dan 
analitis- sintetis. 
1. Metode Sintetis 
Metode ini dimulai dengan mengenalkan bunyi huruf-huruf, 
kemudian diragkai menjadi sebuah kata. 
2. Metode Analistis 
Metode ini dimulai dengan kata, kemudian dipisah menjadi bunyi 
huruf-huruf. Metode analistis, biasanya dimulai dengan penyajian kata yang 
sudah dikenal oleh siswa, atau untuk bahasa sing khususnya bahasa Arab 
dengan bantuan gambar. 
3. Metode Analistis-Sintesis 
Metode ini merupakan penggabungan kedua metode, yang pertama 
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dari global lalu dianalisis menjadi bagian-bagian kemudian kemudian ke global 
lagi. Yang kedua dari bagian-bagian lalu dirangkai menjadi satukesatuan 
kemudian kembali ke bagian-bagian lagi. 
 
B. Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah 
Problematika sering diartikan sebagai “permasalahan” setiap orang yang 
hidup tidak akan lepas dari permasalahan lingkungannya. Baik lingkungan keluarga, 
masyarakat, ataupun dalam lingkungan sekolah. Problematika adalah hal yang 
menimbulkan masalah yang terjadi pada saat seseorang mencapai tujuan dan didalam  
pelaksanaannya menemui kesukaran. 
Jadi problematika siswa dalam menulis (kitabah) adalah masalah atau 
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis bahasa Arab. Problematika siswa yang 
dihadapi dalam pembelajaran menulis (kitabah) dibagi menjadi dua macam yaitu: 
problematika linguistik dan problematika non linguistik. 
1. Poblematika Linguistik / Problem Kebahasaan 
Problem kebahasaan adalah persoalan-persoalan yang dihadapi siswa atau 
pembelajar yang terkait langsung dengan bahasa yang sedang dipelajarinya. 
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran yang 
diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab itu sendiri sebagai bahasa asing bagi 
siswa Indonesia.
19
 Yang termasuk kedalam problem kebahasaan pengajaran 
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bahasa adalah  
a. Problem Bunyi (Aswat Arabiyah) 
Suatu bahasa terbentuk dari satuan-satuan bunyi tertentu, dengan 
menyusun satuan-satuan bunyi tersebut terbentuklah berjuta- juta kata kata 
dalam situasi yang beraneka ragam. Setiap bahasa mempunyai khazanah 
(inventory) bunyi yang dipilih dari semua kemungkinan bunyi yang bisa 
diucapkan manusia, yang berbeda atau mungkin berbeda dengan khazanah 
bunyi bahasa-bahasa lain. Bunyi bahasa Arab yang dilambangkan dengan ^ 
misalnya, tidak ditemukan dalam bahasa lain. Pola-pola dalam organisasi 
subtansi bunyi juga berbeda antara bahasa yang satu dengan bahasa lainnya, 
karena setiap bahasa mempunyai sistem bunyi yang terkadang berbeda dari 
bahasa yang lain, perbedaan tersebutlah yang menjadi awal problem 
pengajaran bunyi. 
Aspek tata bunyi, sebagai dasar untuk mencapai kemahiran menyimak 
dan berbicara, kurang mendapat perhatian dan fokus yang memadai. Ini terjadi 
karena pembelajaran bahasa Arab selama ini lebih banyak diarahkan 
kemampuan memahami bahasa tulisan, bukan bahasa lisan. Sebagai contoh, 
berikut ini kami sebutkan beberapa problem dalam pengajaran bunyi bahasa 
Arab. 
Contoh problem bunyi bahasa Arab yang dimaksud adalah: 
1) Adanya konsonan bahasa Arab yang berbeda dengan bahasa Indonesia. 
2) Vokal panjang bahasa Arab 
22 
 
3) Lambang bunyi/huruf bahasa Arab yang banyak ragam, ada bunyinya tetapi 
tidak ada huruf . 
4) Terjadinya perubahan makna akibat perubahan peletakkan tekanan pada kata 
atau kalimat. 
 
b. Problem Kosakata (Mufradat) 
Bahasa Arab adalah bahasa yang pola pembentukan katanya sangat 
beragam dan fleksibel, baik melalui cara derivasi (tashrif isytiqaqiy) maupun 
dengan cara infleksi (tasrif i’rabi). Dengan melalui dua cara pembentukan 
kata ini, bahasa Arab menjadi sangat kaya dengan kosakata. Dengan karakter 
bahasa Arab yang pembentukan katanya beragam dan fleksibel, problem 
pengajaran kosakata bahasa Arab akan terletak pada keanekaragaman bentuk 
morfologis (wazan) dan makna yang dikandungnya, serta akan terkait dengan 
konsep-konsep perubahan derivasi, perubahan infeksi, kata kerja, mufradat, 
mutsanna, jamak, serta makna leksikal dan fungsional. 
Dalam konteks pengajaran bahasa ada realita lain yang terkait 
dengan kosakata yang perlu diperhatikan, yaitu banyaknya kata dan istilah 
Arab yang telah diserap dan dimasukkan ke dalam kosakata bahasa Indonesia 
atau bahasa daerah. Pada satu sisi kondisi tersebut memberi banyak 
keuntungan, tetapi pada saat yang sama perpindahan dan penyerapan kata-
kata dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dapat juga menimbulkan 
problem tersendiri, yaitu: 
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1) Terjadinya penggeseran arti, yakni banyak kata-kata atau ungkapan yang sudah 
masuk ke dalam kosakata bahasa Indonesia yang artinya berubah dari arti bahasa 
aslinya seperti ungkapanyang dalam bahasa Arab digunakan untukmenunjukkan 
rasa takjub (terhadap hal-hal yang indah dan luar biyasa) telah berubah dalam 
bahasa Indonesia untuk menunjukkan hal-hal yang bernuansa negatif, seperti 
dalam ungkapan “ Masyaallah...anak ini kok bandel amat”. 
2) Terjadinya perubahan lafadz dari bunyi aslinya dalam bahasa Arab, semisal kata 
“berkat” dari kata barakah, dan kata “kabar” dari kata khabar. 
3) Terjadinya perubahan arti walau lafadznya tetap berubah, semisal kata“ kalimat” 
yang dalam bahasa Arabnya berarti “kata”. Dalam bahasa Indonesia, kalimat 
diartikan sebagai “susunan kata" yang dalam bahasa Arab disebut dengan “jumlah”  
 
c. Problem Tata kalimat (Tarakib, Qawaid dan I’rab) 
Problem tata kalimat berarti kesulitan yang dihadapi oleh siswa yang 
berkenaan dengan aturan-aturan (qawa’id) dari hubungan satu kata dengan 
lainnya sebagai pernyataan gagasan dan sebagai bagian dari stuktur kalimat. 
Problem tata kalimat berkaitan dengan penghimpunan dan timbal balik 
antara kata-kata, frase-frase, dan klausa-klausa dalam kalimat. 
Di antara problem tata kalimat yang banyak menghambat pembelajar 
bahasa Arab antara lain: 
a) I’rab, yaitu perubahan bunyi akhir kata, baik berupa harakat (rafa’, nashb, dan 
jarr) atau berupa huruf, sesuai dengan jabatan kata dalam satu kalimat. I’rab 
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berfungsi sebagai pembeda antara jabatan suatu kata berjabatan sebagai subjek 
dan predikat, sedangkan nashb dan jarr pada umumnya mengindikasikannya 
sebagai objek dan keterangan) yang sekaligus dapat merubah pengertian kalimat 
tersebut. 
b) Urutan kata dalam kalimat. Misalnya pola kaliamat subjek+predikat dalam 
bahasa Indonesia bisa diungkapkan dalam bahasa Arab (mubtada’+khabar) dan 
bisa juga dengan (fi’il+fai’l). 
c) Adanya persesuaian antar bagian kata dalam kalimat. 
d) Tulisan.  Faktor lain yang dapat menghambat proses pembelajaran bahasa Arab 
adalah tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengantulisan bahasa pelajar 
lainnya tulisan latin. Karena itu, tidak mengherankan jikameskipun sudah duduk 
di perguruan tinggi seorang mahasiswa masih juga bahkan sering membuat 
kesalahan dalam menulis Arab, baik tulisan mengenai pelajaran bahasa maupun 
ayat-ayat Al-qur’an dan hadits, termasuk buku catatan dan karangan ilmiah. 
Sebenarnya, kemahiran menulis Arab sesuai dengan kaidah imla’ harus 
sudah mulai diperkenalkan sejak usia dini, diajarkan pada tingkat dasar dan 
menengah, serta dikuasai di tingkat atas. Pada kenyataannya, fakta 
menunjukkan bahwa kesalahan menulis huruf Arab masih terbawa ke tingkat 
perguruan tinggi. Masalah inilah yang hendaknya menjadi perhatian para 
guru, karena kesalahan menulistidak boleh dianggap remeh mengingat 
kelemahan itu merupakan ketercelaan (aib).
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2. Problematika Non-linguistik 
Problem kebahasaan dalam pengajaran bahasa tidak lebih 
dibandingkan dengan problem non-kebahasaan, karena problem- problem 
kebahasaan tersebut cenderung lebih lebih mudah untuk diidentifikasi dan 
dibatasi, karena hanya terkait dengan faktor kebahasaan saja, sedangkan 
problem non-kebahasaan tidak demikian, dia sangat komplek dan pariatif, 
terkait dengan banyak faktor dan banyak pihak. 
Problem non-kebahasaan adalah persoalan-persoalan yang tidak 
terkait langsung dengan bahasa yang dipelajari siswa tetapi turut serta 
(bahkan domonan) mempengaruhi tingkat kesuksesan dan kegagalan dari 
pembelajaran bahasa. Adapun problem non-kebahasaan dalam pembelajaran 
bahasa, antara lain sebagai berikut: 
a. Masalahnya yang terkait dengan faktor psikologis seperti motivasi dan 
minat belajar. Belajar tanpa motivasi tidak akan berhasil, apalagi kalau 
tertanam kebencian terhadap materi dan guru yang mengajarkannya. 
Belajar yang sukses adalah yang melibatkan siswa secara utuh baik fisik 
maupun psikis. 
b. Masalah perbedaan individu siswa dalam satu kelas, baik dari segi 
kemampuan maupun orientasi belajarnya. 
c. Sarana prasarana, media dan sumber belajar bahasa Arab seperti buku 
dars dan buku-buku penunjang lainnya. 
d. Kompetensi guru, baik akademik, pedagogik, personal, maupun sosial. 
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e. Metode pembelajaran yang digunakan, harus dipilih secara tepat sesuai 
dengan tujuan. 
f. Waktu yang tersedia. 
g. Lingkungan berbahasa, yang dapat mendorong siswa berani berbicara 
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